Hukum Mencetak Buku PDF Yang
Bertebaran Di Internet

written by Ahmad Khalwani, M.Hum

Harakatuna.com - Salah satu tanda dari kemajuan zaman adalah banyaknya
buku atau kitab dalam bentuk PDF atau elektronik. Orang yang gemar membaca
sekarang ini sudah mulai menampakkan perubahan dari membaca buku secara
fisik ke buku PDF di gadget. Lantas yang menjadi pertanyaan adalah apakah
diperbolehkan mencetak buku PDF yang bertebaran di internet?

Syaikh Wahbah Zuhaili dalam kitabnya Fikhul Islam Waadilatuhu menuliskan
bahwa mencetak buku PDF yang ditemukan di internet merupakan perbuatan
zalim terhadap pengarang. Dan perbuatan mencetak buku PDF ini termasuk
kategori berbuat dosa dalam agama
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Artinya: “Berdasarkan hal tersebut, mencetak ulang atau menfotokopi kitab
diperhitungkan sebagai kezaliman pada hak pengarang. Maksudnya, hal ini
adalah maksiat yang menyebabkan dosa dalam agama, pencurian yang
mengharuskan tanggung jawab pada pengarang dalam mengeluarkan salinan
yang dicetak dalam permusuhan dan zalim, dan membayar ganti rugi dari
kemadaratan moral yang mengenainya. Ini baik tertulis dalam cetakan ‘hak cipta
dilindungi untuk pengarang’ atau tidak”

Dari keterangan ini menjadi jelas bahwa mencetak buku PDF adalah adalah
dilarang dalam perspektif agama. Namun demikian apabila mencetaknya hanya
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sebagian dengan tujuan untuk mempelajari dan atau mencetak buku PDF telah
mendapatkan izin dari penulis dan penerbit yang tidak mengganggu hak
materilnya maka diperbolehkan.
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Artinya: “Sesungguhnya hak-hak cipta dilindungi dalam agama dan para
pemilikya memiliki hak pengelolaannya. Berbuat zalim terhadap hal ini tidak
diperbolehkan. Ini berlaku jika seseorang ingin memfotokopi secara penuh.
Adapun jika seseorang ingin memfotokopi tema/bab tertentu atau bagian
tertentu darinya untuk mempelajari. Atau menjadikannya bukti, maka
nyata bahwa ini tidak terlarang. Sebab, ini tidak berpengaruh terhadap
hak-hak materiil dan moril pengarang.” (Fatawi al-Syubkah al-Islamiyyah)

Demikianlah hukum mencetak buku PDF yang bertebaran di internet. Wallahu
A’alm Bishowab



